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ABSTRAK 

 

 
Sumber energi yang berasal dari siklus biologis ini dinamakan biomassa. 

Salah satu bentuk biomassa yang semakin populer salah satunya biopelet, biopelet 

adalah bahan bakar terbarukan yang terbuat dari limbah biomassa yang diproses 

menjadi pelet. Penelitian ini menggunakan kompor biomassa dan bahan bakar 

biopelet untuk mendukung teknologi yang lebih ramah lingkungan. Tujuan 

penelitiaan ini adalah untuk mengetahui analisa proksimat, nilai kalor, efisiensi 

energi dan mengetahui karakteristik pembakaran dari empat jenis biopelet tersebut 

dengan menggunakan kompor biomassa. 

Metode penelitiaan yang digunakan meliputi proses pembuatan biopelet 

dengan komposisi bahan biomassa 500g, tepung sagu 500g, dan air 1 liter. Dan 

eksperimen langsung untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Tahap proses pengujiaan biopelet adalah pengujiaan proksimat di 

laboratorium, uji pembakaran dengan kompor biomassa dengan mendidihkan air 

sebanyak 1 liter, dengan mengukur tempratur air, waktu pembakaran, sisah bahan 

bakar. Hasil pengujiaan lab didapatkan nilai paling tinggi pada bahan bakar 

biopelet campuran dengan kadar kalor (HHV) 6382,63 Cal/g, kadar air 10,71%, 

kadar abu 4,03%, kadar zat terbang 72,27%, dan kadar carbon terikat 13,01%. 

efisiensi termal 10,54%, kalor serap air 308,067 KJ, laju konsumsi bahan bakar 

3,4 kg/Jam, dan efisiensi pembakaran 5,6%. Efisiensi dan nilai kalor yang tinggi 

sangat berpengaru terhadap proses pembakaran. 

Kata kunci; Biomassa, Kompor Biomassa, Bahan Bakar, Biopelet, Efisiensi Energi 
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ABSTRACT 

 

 
The energy source that comes from this biological cycle is called biomass. 

One form of biomass that is increasingly popular is biopellet, biopellet is a 

renewable fuel made from biomass waste that is processed into pellets. This study 

uses biomass stoves and biopellet fuel to support more environmentally friendly 

technology. The purpose of this study is to determine the proximate analysis, 

calorific value, energy efficiency and determine the combustion characteristics of 

the four types of biopellets using a biomass stove. 

The research method used includes the process of making biopellets with a 

composition of 500g biomass, 500g sago flour, and 1 liter of water. And direct 

experiments to collect the necessary data. 

The stages of the biopellet testing process are proximate testing in the 

laboratory, combustion testing with a biomass stove by boiling 1 liter of water, by 

measuring the water temperature, combustion time, and fuel residue. The results 

of the laboratory testing obtained the highest value in mixed biopellet fuel with a 

calorific value (HHV) of 6382.63 Cal/g, water content of 10.71%, ash content of 

4.03%, volatile matter content of 72.27%, and bound carbon content of 13.01%. 

thermal efficiency of 10.54%, water absorption heat of 308.067 KJ, fuel 

consumption rate of 3.4 kg/hour, and combustion efficiency of 5.6%. Efficiency 

and high calorific value greatly influence the combustion process. 

Keywords; Biomass, Biomass Stove, Fuel, Biopellet, Energy Efficiency 



1  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan industri di era 

kontemporer telah meningkatkan permintaan akan energi. Namun, penggunaan 

bahan bakar fosil secara berlebihan menimbulkan sejumlah masalah lingkungan. 

Salah satunya, misalnya, memiliki hubungan langsung dengan sumber daya alam, 

polusi udara, dan perubahan iklim. Dengan demikian, upaya untuk 

mengembangkan sumber energi alternatif menjadi semakin dapat diterima, selain 

biodiesel dan etanol. 

Disebut juga sebagai sumber energi yang dihasilkan oleh biomassa dalam 

siklus biologis ini. Pembakaran biomassa, seperti kayu, arang, kotoran hewan, dan 

limbah pertanian, dapat menghasilkan energi. Bahan bakar merupakan salah satu 

aplikasi biomassa yang mengalami pembakaran. Pembakaran langsung menjadi 

lebih mudah dilakukan karena lebih mudah digunakan. Dengan kata lain, bahan 

bakar lebih sering digunakan untuk tugas-tugas rumah tangga yang dapat segera 

diselesaikan. Sebagai sumber energi terbarukan, biomassa memiliki banyak 

potensi untuk menggantikan bahan bakar fosil. Biomassa terdiri dari berbagai 

bahan organik, termasuk kayu, limbah makanan, dan limbah pertanian. Bioperlet, 

pelet yang dibuat dari limbah biomassa yang telah dipadatkan, merupakan salah 

satu jenis biomassa yang semakin digemari. Kepadatan energi, portabilitas, dan 

kemudahan penyimpanan merupakan semua manfaat bioperlet. 
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Limbah biomassa dapat digunakan langsung sebagai bahan bakar, 

pertama-tama diubah menjadi arang, atau pertama-tama dibuat menjadi pelet dan 

briket. 

Karena limbah biomassa biasanya berbentuk butiran, bubuk, atau partikel 

kecil, masyarakat cenderung enggan menggunakannya sebagai bahan bakar. 

Selain itu, penggunaan limbah biomassa dalam bentuk aslinya sangat menantang 

karena kepadatan massanya rendah, nilai kalornya rendah, kadar airnya tinggi, dan 

nilai kepadatannya rendah, yang mengakibatkan laju pembakarannya rendah. Oleh 

karena itu, teknologi harus dikembangkan untuk mengubah limbah biomassa 

menjadi bahan bakar padat (briket atau pelet) agar dapat menarik minat pengguna. 

Biopelet merupakan material baru yang terbuat dari biomassa yang 

ditransformasikan menjadi pelet dengan ukuran kecil dan halus. Proses pembuatan 

biopelet menggunakan bahan baku, seperti gergaji, pertanian, atau tanaman sisa- 

sisa, tanpa menggunakan bahan kimia. Indonesia memiliki potensi sumber energi 

biomassa yang tinggi, seperti sekam padi (280 kg/ton gabah), batang padi (5000 

kg/ton gabah), bagas (280 kg/ton gula), batok kelapa (150 kg/ton kelapa), dan 

sumber lainnya. 

Dibandingkan dengan kompor konvensional, kompor biomassa dibuat 

khusus untuk mengonsumsi bahan bakar biomassa—termasuk biopelet—secara 

lebih efisien. Selain menurunkan emisi gas rumah kaca, teknologi ini 

meningkatkan kualitas udara di sekitar tempat kompor tersebut digunakan. 

Dengan demikian, penggunaan kompor biomassa dan bioperlet dapat 

berkontribusi pada pengurangan ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan 
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mendukung upaya keberlanjutan lingkungan. Namun, meskipun potensi besar ini, 

masih banyak yang perlu dipelajari mengenai efisiensi energi dan kinerja kompor 

biomassa yang menggunakan biopelet. Studi eksperimental ini bertujuan untuk 

menilai sejumlah variabel, seperti desain tungku, sifat biopelet, dan kondisi 

pembakaran, yang memengaruhi efisiensi energi tungku biomassa. Diharapkan 

bahwa temuan studi ini akan menghasilkan data berharga untuk pengembangan 

teknologi tungku biomassa yang lebih maju dan ramah lingkungan. 

Pengembangan kompor biomassa dan bioperlet dapat menciptakan lapangan kerja 

baru dalam sektor pertanian dan energi terbarukan. Selain itu, penggunaan 

bioperlet dapat mengurangi ketergantungan pada energi impor. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan untuk pengembangan 

teknologi energi terbarukan, tetapi juga penting untuk mendukung kebijakan 

energi berkelanjutan dan perlindungan lingkungan di masa depan. 

Penelitian saya berlandaskan pada jurnal-jurnal sebelumnya dari berbagai 

sumber, termasuk sifat-sifat biopelet yang terbuat dari sekam padi dan serbuk 

gergaji kayu jati oleh Febriana Tri Wulandari dari Universitas Mataram dan 

pemanfaatan biomassa ampas kelapa dan ampas tebu sebagai bahan bakar 

alternatif terbarukan oleh Juan Randa Damanik dari Universitas Medan Area. 

Sebagai seorang peneliti, saya membuat komposisi campuran bahan bakar 

menggunakan kedua sumber ini. biopelet yang saya buat dengan mencampurkan 

tiga bahan diantaranya (Ampas kelapa, Gergaji kayu, dan Sekam padi), saya 

sebagai penulis/peneliti berharap hasil dari penelitian yang saya lakukan ini 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam menghasilkan nilai bakar yang efisien. 
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Siswa diharapkan mampu membangun alat atau mesin yang terbarukan, seperti 

pembakar biopelet, seiring kemajuan teknologi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perumusan Masalah Penulis dapat merumuskan masalah dalam sejumlah cara 

tergantung pada latar belakang yang akan dihadapi pada pengujiaan bahan bakar 

biopelet dengan menggunakan kompor biomassa antara lain: 

1. Bagaimana perbandingan Kinerja antara bahan bakar biopelet sekam padi, 

biopelet ampas kelapa, biopelet gergaji kayu, dan biopelet campuran, 

sebagai bahan bakar terbarukan pada kompor biomassa? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi pembakaran biopelet dan 

bagaimana mengoptimalkannya? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan yang saya buat agar pembahasan dalam penelitiaan ini tudak meluas, 

Batasan yang saya buat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan fokus pada jenis biopelet sekam padi, biopelet 

ampas kelapa, biopelet gergaji kayu, dan biopelet campuran merupahkan 

kombinasi dari tiga bahan bakar diatas jadi satu bahan bakar. 

2. Fokus penelitian akan terbatas pada parameter efisiensi energi, termasuk 

efisiensi termal, laju pembakaran, efisiensi bahan bakar dan waktu 

pembakaran, tanpa mpertimbangkan aspek ekonomi secara mendetail. 
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3. Penelitian ini akan dilakukan dalam skala kecil, dengan pengujian di 

laboratorium dan tidak mencakup penerapan di skala industri atau rumah 

tangga yang lebih besar. 

4. Penelitian ini tidak membahas tentang pembuatan kompor biomassa 

 

5. Penelitiaan ini tidak membahas tentang perpidahan panas 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian yang saya lakukan adalah: 

 

1. Untuk mengetahui efisiensi termal, efisiensi pembakaran, Laju konsumsi 

bahan bakar dan nilai kalor yang diserap air, pada bahan bakar biopelet 

dengan menggunakan kompor biomassa. 

2. Untuk mengetahui kadar air, kadar zat terbang, kadar abu, kadar karbon 

terikat, nilai kalor atas dan nilai kalor bawah pada bahan bakar biopelet. 

 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yang saya lakukan yaitu: 

 

1. Dengan mendorong inovasi dalam pemanfaatan sumber energi 

terbarukan, penelitian ini dapat membantu pengembangan teknologi 

kompor biomassa yang lebih ramah lingkungan dan efisien. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang cara meningkatkan 

efisiensi energi dalam penggunaan biopelet. 
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3. Penelitian ini menunjukkan potensi limbah biomassa sebagai sumber 

energi yang berharga, membantu mengurangi akumulasi limbah dan 

mempromosikan ekonomi sirkular. 

4. Dengan mempromosikan penggunaan biopelet, penelitian ini dapat 

membuka peluang ekonomi baru dalam produksi dan distribusi biopelet, 

serta menciptakan lapangan kerja. 
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